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ABSTRAK 
 Disertasi ini mengkaji tentang konstruksi dan transformasi nilai Ketuhanan 

Yang Maha Esa dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Pengamalan nilai 

Pancasila yang berlandaskan spiritualitas dapat mewujudkan pendidikan anti 

korupsi. Banyaknya kasus tindak pidana korupsi berdampak terhadap kehidupan 

ekonomi, sosial kemasyarakatan, birokrasi pemerintahan, politik dan demokrasi, 

penegakan hukum, pertahanan dan keamanan, kerusakan lingkungan, serta berbagai 

aspek penting lainnya. Kajian dari disertasi ini adalah ontologi Pancasila dan 

epistemologinya dalam pembelajaran PKn dengan konteks kearifan lokal untuk 

pencegahan tindak pidana korupsi melalui pembentukan akhlakul karimah 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode case 

study. Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Pasundan Bandung (UNPAS), 

dengan pertimbangan UNPAS memiliki motto dan misi yaitu mengembangkan nilai 

luhur Sunda Islam sehingga memiliki nilai Pengkuh Agamana,luhung elmuna dan 

jembar budayana.  Hal tersebut selaras dengan kajian yang diteliti yaitu 

menghidupkan nilai Ketuhanan yang Maha Esa. Proses pengumpulan data 

penelitian berupa pengamatan langsung dan wawancara dengan dosen pengampu 

mata kuliah umum PKn, para pakar di berbagai bidang (filsafat Pancasila, PKn, 

hukum), kajian dokumen-dokumen terkait, serta mahasiswa. Berdasarkan kepada 

kajian peneliti hasilnya: (1) Pendidikan anti korupsi adalah merupakan hal yang 

penting untuk dilaksanakan, namun dalam praktiknya tidak terdapat kurikulum 

secara khusus yang mengkaji terhadap pembelajaran karakter anti korupsi. Tidak 

adanya metode pembelajaran anti korupsi secara khusus menjadi kendala tersendiri 

dalam menentukan landasan dasar pembentukan pendidikan anti korupsi, sehingga 

menyebabkan beragamnya metode pembelajaran dalam pembentukan pendidikan 

anti korupsi yang dilakukan oleh dosen (2) Pendidikan anti korupsi belum memiliki 

pendekatan khusus secara teoretis  tentang nilai dasar yang menjadi landasan 

pendidikan anti korupsi. Landasan nilai tersebut seharusnya dapat digunakan 

sebagai pijakan dasar untuk mewujudkan pendidikan anti korupsi. (3) Pendidikan 

Kewarganegaraan dapat di kembangkan menjadi sarana dalam membentuk karakter 

yang berlandaskan pada nilai Ketuhanan. (4) Metode pembentukan pribadi anti 

korupsi melalui nilai Ketuhanan dapat digunakan dalam pengembangan karakter 

mahasiswa. Sebagai bangsa yang memiliki nilai spiritual, mahasiswa seharusnya 

menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sosial, tidak lagi mengimplementasikan 

spiritualitas hanya dalam lingkup individu tetapi bisa memberikan manfaat secara 

kolektif dalam kehidupan bermasyarakat. (5) Mata kuliah Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan secara umum sudah memiliki landasan dasar dalam membentuk 

pendidikan anti korupsi. (6) Budaya Sunda sebagai kearifan lokal memiliki nilai 

anti korupsi 

 

 

Kata kunci: 

Pendidikan Kewarganegaraan, Pancasila, Nilai Ketuhanan, Pendidikan Anti 
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ABSTRACT 

The current study examined the value construction and transformation of 

Ketuhanan yang Maha Esa in Civic Education. The application of Pancasila 

values, which is based on spiritualism, personalizes an anti-corruption 

character. Various criminal acts of corruption have caused serious issues in a 

lot of areas; economy, society, governance, politics and democracy, law 

enforcement, defense and security, and several important aspects. The 

examination of the study involves the ontology and epistemology of Pancasila 

within Civic Education as a foundation of students’ akhlakul karimah (moral 

values) through local wisdom as a means of preventive action. The study 

adopted a case study design within a qualitative approach in an attempt to seek 

possibilities drawn in this study. The study was conducted in one of the private 

universities in Bandung, namely UNPAS, after giving some thoughts on some 

research considerations that it holds a vision to develop the Islamic values 

reflected in Pengkuh Agamana and Jembar Budayana '. Therefore, the belief is 

in line with the aim of this study, which is to revive the moral value of 

Ketuhanan yang Maha Esa. The data collection process includes observation 

and interviews with lecturers of Civic Education, experts in related fields 

(philosophy of Pancasila, Civic Education, and law), relevant literature, and 

also students. The conclusion of the examination is: (1) anti-corruption 

education is an essential undertaking, yet this essential action is not fully 

supported by a curriculum that runs specific issues about the anti-corruption 

character. The absence of anticorruption learning methods becomes an obstacle 

in determining the very foundation of the establishment of anticorruption 

character, which makes possible the birth of various teaching methods initiated 

by the lecturers in constructing the anticorruption character among students. (2) 

Anti-corruption education lacks a specific theoretical approach regarding the 

moral values of an anticorruption character. Such values should have become 

the ground point of the character-building process. (3) Civic education could be 

developed as a medium to encourage a character maturing process based on 

spiritualism. (4) The anticorruption formation through spiritual values 

(Ketuhanan) method could be utilized in developing students’ character. As a 

nation which highly praises the spiritual values, students should apply these 

values in their social life – not only individually, but also collectively as a 

community. (5) In general, Pancasila and Civic Education as subjects have 

already possessed the basic foundation to establish the anticorruption character. 

(6) Sundanese culture as a pearl of local wisdom has anticorruption values. 
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